MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR  MATEMATIKA MATERI KPK DAN FPB  DENGAN TEKNIK PEMBAGIAN DALAM KOLOM DAN BARIS 
PADA SISWA KELAS VI SDN BANJARSARI

  TAHUN PELAJARAN 2015/2016
Oleh: Isnaini
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  peningkatan prestasi belajar matematika materi KPK dan FPB  dengan teknik pembagian dalam kolom dan baris siswa kelas VI SDN Banjarsari Pacitan semester I Tahun Pelajaran 2017/2018, dilaksanakan pada bulan September 2017, dengan jumlah siswa 20 orang . penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Penelitian Tindakan Kelas, dilakukan dalam 2 siklus, tiap siklus terdiri dari 3 pertemuan.  Masing-masing siklus terdiri atas tahapan perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.Dari hasil penelitian diperoleh diskripsi nilai tes kognitif ≥ 60 pada siklus I sebanyak 14 siswa, siklus II sebanyak 17 siswa. . Hasil penelitian menunjukkan, ada peningkatan prestasi belajar dalam mencari KPK dan FPB menggunakan pembegian  dalam kolom dan baris.

Kata kunci : Prestasi Belajar, KPK, FPB, Pembagian Dalam Kolom dan Baris 

PENDAHULUAN
Kelipatan Persekutuan Terkecil ( KPK ) dan Faktor Persekutuan Terbesar ( FPB ) mulai diajarkan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 sejak kelas 4 sampai kelas 6. Dalam Ujian Akhir Sekolah FPB dan KPK selalu keluar dalam soal ujian, di 4 nomor soal ( 10% ) dari seluruh soal, dengan waktu pengerjaan rata-rata 3 menit per soal.

Dari 20 siswa kelas 6 SDN Banjarsari, semester I tahun pelajaran 2017/2018, saat dilakukan tes formatif hanya ada 6 anak (30%)  yang tuntasmencari KPK dan FPB  menggunakan pohon  faktor, 15 anak tidak tuntas  mengerjakan soal mencari KPK dan FPB menggunakan pohon faktor. 

Penyebab kegagalan ini karena anak tidak bisa mengerjakan pembagian, dan anak tidak hafal perkalian ,anak belum menguasai konsep mencari KPK dan FPB dengan pohon factor. Dengan durasi waktu mengerjakan satu soal rata-rata 10 menit, jauh dari waktu yang disediakan dalam Ujian Akhir Sekolah yang hanya diberi waktu rata-rata 3 menit per soal.

Untuk mengatasi hal ini, saya sebagai guru kelas 6, berupaya agar materi KPK dan FPB bisa dikuasai anak dengan menggunakan cara baru,yaitu pembagian bersama dalam kolom dan baris.

Pemilihan teknik ini didasari atas pertimbangan bahwa : 1). mencari KPK dan FPB dapat dilakukan serentak hanya dengan melihat dan mengalikan hasil pembagian pada kolom pembagi, yang otomatis akan menghemat waktu pengerjaan. 2). pembagian dapat dilakukan tanpa harus menggunakan bilangan prima, asal dapat dilakukan secara bersamaan. 

Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah penggunaan pembagian bersama dalam kolom dan baris dapat meningkatkan prestasi belajar matematika dalam menentukan KPK dan FPB siswa kelas 6,semester 1,tahun pelajaran 2015/2016, di SDN Banjarsari,Kec/Kab.Pacitan ?

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar matematika dalam menentukan KPK dan FPB siswa kelas 6 semester 1 tahun pelajaran 2017/2018, SDN Banjarsari, Kec/Kab. Pacitan  menggunakan pembagian  dalam baris dan kolom.

Tempat penelitian ada di SDN Banjarsari,Kec/Kab.Pacitan,obyek penelitiannya 20 siswa kelas 6 pada tahun pelajaran 2017/2018,semester 1,waktu penelitian mulai 7 September 201 – 22 Oktober 2017,setiap hari senin sampai rabu,jam 13.00. sd 14.40. 

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Perubahan yang dimaksut adalah perubahan yang terjadi secara sadar, terus menerus, berguna, aktif, permanen, bertujuan,terarah, serta mencakup seluruh aspek tingkah laku.

Menurut Gagne ( dalam Purwanto, 2004: 88 ) belajar dapat terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi tersebut. Jadi ,pembelajaran dikatakan terjadi atau berhasil apabila rangsangan (stimulus) dalam pembelajaran mampu mempengaruhi dan mengubah perilaku/perbuatan (respon) seseorang, dari waktu sebelum ia memperoleh pengajaran dengan setelah proses pengajaran berlangsung. 

Prestasi /hasil belajar merupakan kemampuan, ketrampilan, dan sikap seseorang dalam menyelesaikan suatu hal. Hasil suatu pembelajaran ( kemmpuan, ketrampilan, dan sikap ) dapat terwujut jika kegiatan bela jar mengajar terjadi. (Arifin, 2000:104)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990:528) kelipatan persekutuan terkecil adalah bilangan terkecil atau terendah yang merupakan kelipatan dari suatu kumpulan dari bilangan bilangan yang diberikan. Dalam buku yang sama (1990:64) faktor persekutuan terbesar adalah bilangan terbesar atau tertinggi yang menjadi pembagi dua bilangan atau lebih oleh dua bilangan. (1990:64) pembagian adalah proses,cara,perbuatan membagi atau membagikan,  (1990:451) kolom adalah bagian-bagian vertikal pada halaman cetak yang dipisahkan oleh garis tebal atau ruang kosong, (1990:81) baris adalah deret:leret:banjar:jajar.

Langkah –langkah mencari KPK dan FPB dengan cara ini adalah : 1. Buat kolom dengan rumus n + 1. Jika yang dicari KPK dan FPB 2 bilangan, maka kolomnya ada 3. Banyaknya baris yang disiapkan tergantung pada berakhirnya pembagian,yaitu jika semua kolom sudah menghasilkan angka 1.Kolom pertama isi dengan tanda bagi,kolom kedua dan seterusnya isi dengan bilangan yang dicari.   2.Bagilah angka –angka yang ada dengan sebuah bilangan yang bisa digunakan untuk membagi semua angka yang ada,bisa bilangan prima bisa bukan bilangan prima, hasilnya tuliskan dibawah angka yang dibagi. 3. Beri tanda tertentu pada angka pembagi dan angka yang dibagi,  jika tidak bisa digunakan untuk membagi semua angka. 4. Kalikan semua angka dibawah kolom bagi untuk mencari KPK, kalikan angka dibawah tanda bagi yang tidak ada tanda tertentu untuk mencari FPB.

Kita akan mencari KPK dan FPB dari 10,20, dan 30.

	:
	10
	20
	30
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	1
	3*
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	1*
	1*
	1


KPK : 10 X 2 X 3 = 60

FPB : 10

Dengan demikian maka proses pembelajaran tidak sebatas penyampaian materi dengan menggunakan cara-cara lama ( kelipatan, pohon factor), tetapi dapat divariasikan dengan menggunakan teknik-teknik baru, yang dapat mendukung tercapainya ketuntasan belajar siswa. 
METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dirancang dalam 3 sikulus atau putaran,yang masing-masing putaran terbagi dalam 3  kali pertemuan. Tiap siklus melalui 4 tahapan yaitu perencanaan,tindakan,observasi,dan refleksi. Perencanaan yang dilakukan untuk pertemuan berikutnya adalah hasil analisa/refleksi dari pertemuan sebelumnya,sehingga tindakan yang akan dilakukan/yang akan diberikan merupakan perbaikan dari kelemahan/kekurangan yang terjadi pada langkah sebelumnya. Teknik pengumpulan data berasal dari hasil kerja/test yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Rekapitulasi  ketuntasan belajar siswa pra siklus.

	No
	Uraian
	Keterangan 
	Prosentase

	1
	Siswa tuntas belajar
	6
	30 %

	2
	Siswa belum tuntas belajar
	14
	70 %

	3
	Rata-rata nilai
	42
	-

	4
	Nilai tertibggi
	75
	-

	5
	Nilai terendah
	10
	-


1.PRA SIKLUS

Hasil belajar siswa sebelum diberikan tindakan dengan pembagian  dalam kolom dan baris  menunjukkan bahwa hasil tes formatif  nilai rata-rata  adalah 42 nilai tertinggi 75, dan nilai terendah 10, terlihat juga bahwa 6 siswa mampu menuntaskan materi pelajaran, sedangkan sisanya 14 orang belum tuntas

2.  HASIL TINDAKAN SIKLUS I.
  Tabel 2  Rekapitulasi  ketuntasan belajar siswa pertemuan 1 siklus 1
	No
	Uraian
	Keterangan 
	Prosentase

	1
	Siswa tuntas belajar
	10
	50

	2
	Siswa belum tuntas belajar
	10
	50

	3
	Rata-rata nilai
	53
	

	4
	Nilai tertibggi
	85
	

	5
	Nilai terendah
	20
	


2.1. PERTEMUAN KE-1.

Hasil pemberian tindakan pada pertemuan ke-1 siklus 1 menunjukkan bahwa hasil tes formatif sudah ada 10 siswa dari 20 siswa yang telah mampu menuntaskan materi pelajaran yang disampaikan. Nilai rata-rata hasil siklus 1 adalah 53 nilai tertinggi 85, dan nilai terendah 20.terlihat juga bahwa  10 siswa mampu menuntaskan materi pelajaran, sedangkan sisanya 10 orang belum tuntas. Hal ini berarti telah terjadi peningkatan jumlah siswa yang naik nilainya.
1 Tabel 3. Rekapitulasi  ketuntasan belajar siswa pertemuan 2 siklus 1

	No
	Uraian
	Keterangan 
	Prosentase

	1
	Siswa tuntas belajar
	11
	55

	2
	Siswa belum tuntas belajar
	9
	45

	3
	Rata-rata nilai
	63
	

	4
	Nilai tertibggi
	90
	

	5
	Nilai terendah
	30
	


2.2..PERTEMUAN KE-2.

Hasil pemberian tindakan pada pertemuan ke-2 siklus 1 menunjukkan bahwa hasil tes formatif sudah ada 11 siswa dari 20 siswa yang telah mampu menuntaskan materi pelajaran yang disampaikan sedangkan sisanya 9 orang belum tuntas.. Nilai rata-rata hasil siklus 1 adalah 63 nilai tertinggi 90, dan nilai terendah 30.Hal ini berarti telah terjadi peningkatan jumlah siswa yang naik nilainya.
2.3..PERTEMUAN KE-3

Tabel 4  Rekapitulasi  ketuntasan belajar siswa pertemuan 3 siklus 1

	No
	Uraian
	Keterangan 
	Prosentase

	1
	Siswa tuntas belajar
	12
	60

	2
	Siswa belum tuntas belajar
	8
	40

	3
	Rata-rata nilai
	72
	

	4
	Nilai tertibggi
	100
	

	5
	Nilai terendah
	40
	


Hasil penilaian formatif pada pertemuan ketiga siklus 1 menunjukkan nilai rata-rata siswa adalah 72, nilai tertinggi 100, dan nilai terendah 40.terlihat juga bahwa  12 siswa mampu menuntaskan materi pelajaran, sedangkan sisanya 8 orang belum tuntas. Hal ini berarti telah terjadi peningkatan jumlah siswa yang naik nilainya.
2.4..PERTEMUAN KE-1 SIKLUS 2
Tabel 5Rekapitulasi  ketuntasan belajar siswa pertemuan 1 siklus 2

	No
	Uraian
	Keterangan 
	Prosentase

	1
	Siswa tuntas belajar
	14
	70

	2
	Siswa belum tuntas belajar
	6
	30

	3
	Rata-rata nilai
	79
	

	4
	Nilai tertibggi
	100
	

	5
	Nilai terendah
	50
	


Hasil penilaian formatif pada pertemuan ke-1 siklus 2 menunjukkan nilai rata-rata siswa adalah 79, nilai tertinggi 100, dan nilai terendah 50.terlihat juga bahwa  14 siswa mampu menuntaskan materi pelajaran, sedangkan sisanya 6 orang belum tuntas. Hal ini berarti telah terjadi peningkatan jumlah siswa yang naik nilainya.
2.4..PERTEMUAN KE-2 SIKLUS 2

Tabel 5 Rekapitulasi  ketuntasan belajar siswa pertemuan 2 siklus 2

	No
	Uraian
	Keterangan 
	Prosentase

	1
	Siswa tuntas belajar
	15
	75

	2
	Siswa belum tuntas belajar
	5
	25

	3
	Rata-rata nilai
	82
	

	4
	Nilai tertibggi
	100
	

	5
	Nilai terendah
	50
	


Hasil penilaian formatif pada pertemuan ke-2 siklus 2 menunjukkan nilai rata-rata siswa adalah 82, nilai tertinggi 100, dan nilai terendah 50.terlihat juga bahwa  15 siswa mampu menuntaskan materi pelajaran, sedangkan sisanya 5 orang belum tuntas. Hal ini berarti telah terjadi peningkatan jumlah siswa yang naik nilainya.
2.4..PERTEMUAN KE-3 SIKLUS 2

Tabel 5 Rekapitulasi  ketuntasan belajar siswa pertemuan 3 siklus 2

	No
	Uraian
	Keterangan 
	Prosentase

	1
	Siswa tuntas belajar
	17
	85

	2
	Siswa belum tuntas belajar
	3
	15

	3
	Rata-rata nilai
	85
	

	4
	Nilai tertibggi
	100
	

	5
	Nilai terendah
	60
	


Hasil penilaian formatif pada pertemuan ke-3 siklus 2 menunjukkan nilai rata-rata siswa adalah 85, nilai tertinggi 100, dan nilai terendah 60.terlihat juga bahwa  17 siswa mampu menuntaskan materi pelajaran, sedangkan sisanya 3 orang belum tuntas. Hal ini berarti telah terjadi peningkatan jumlah siswa yang naik nilainya.

Dengan demikaian dapat dikatakan bahwa penggunaan teknik  pembagian dalam kolom dan baris untuk mencari KPK dan FPB  dapat meningkatkan hasil /prestasi belajar siswa kelas VI SDN Banjarsari semester 1 tahun pelajaran 2017/2018.

Berikut gambar perbandingan dari hasil penelitian tindakan kelas 
Gambar 1 siswa tuntas 
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Gambar 2 siswa belum tuntas belajar
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Gambar 3 grafik nilai rata-rata
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Gambar  4 nilai tertinggi yang diperoleh siswa
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Gambar 7 grafik nilai terendah  yang diperoleh siswa.
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PENUTUP.
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas pada siswa kelas VI SDN Banjarsari semester 1 tahun pelajaran 2016/2017 dapat disimpulkan bahwa  penggunaan teknik  pembagiab berama dalam kolom dan baris untuk mencari KPK dan FPB  pada siswa kelas VI semester 1 SDN Banjarsari dapat meningkatkan hasil /prestasi belajar

Sehubungan dengan hsila penelitian tersebut, maka panulis mengajukan beberapa saran sebagi berikut.Pertama pihak sekolah perlu terus mendorong para guru untuk melkukan penelitian tindakan kelas untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan KKM yang telah ditentukan. Kedua, guru harus lebih aktif dan kreatif menemukan dan menggunakan cara-cara baru untuk meningkatkan hasil belajar siswa ketiga , para guru hendaknya terpanggil untuk selalu dan selalu melakukan penelitian tindakan kelas jika ditemukan penyakit dalam kelas dan mata pelajaran yang diampunya, menemukan obatnya, sehingga siswa yang menjadi tanggung jawabnya dapat tuntas dalam belajar. Keempat, siswa hendaknya juga aktif untuk belajar mandiri dengan memanfaatkan sumber belajar yang ada, tanpa harus bergantung terus pada guru. Karena belajar pada hakekatnya adalah mengembangkan potensi yang dimiliki oleh masing-masing siswa.
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